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LATAR BELAKANG 

Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita yang disingkat PPSW Berdiri pada bulan Juni 

1986 sebagai badan Pelaksana dari Yayasan An-Nisa Indonesia. Sejak tahun 1998 PPSW 

Menjadi Lembaga mandiri dengan Badan Hukum Yayasan PPSW. Namun Sesuai dengan 

perkembangannya, sejak Maret 2003 Lembaga Swadaya Masyarakat yang Berkedudukan di 

Jakarta ini Beralih Badan Hukumnya Menjadi Perkumpulan PPSW. Pada tahun 2005 PPSW 

menjadi organisasi Asosiasi dengan empat lembaga otonom yaitu PPSW Jakarta, PPSW 

Pasoendan, PPSW Sumatra dan PPSW Borneo. Sekretariat PPSW sebagai simpul yang 

mengkoordinir perkembangan lintas organisasi otonom agar tetap menjadi kesatuan 

gerakan asosiasi yang kuat dan efektif. 

 

Pembentukan PPSW Pasoendan dilatar belakangi oleh persoalan perempuan yang terkait 

dengan ekonomi, pendidikan, kesehatan dan buruh migrant perempuan yang terjadi di 

wilayah Propinsi Jawa Barat dan Banten. PPSW Pasoendan berupaya menumbuhkan 

kesadaran kritis masyarakat, meningkatkan kapasitas dan membuka akses bagi 

kepemimpinan perempuan melalui kegiatan utamanya yaitu pengorganisasian masyarakat 

khususnya perempuan basis dengan melibatkan berbagai pihak. 

Wilayah kerja PPSW Pasoendan yaitu di propinsi Jawa Barat dan Banten, telah didampingi 

oleh PPSW sejak tahun 1992. Setelah otonom, PPSW Pasoendan melanjutkan 

pengembangan dengan terus menambah kelompok – kelompok perempuan di pelosok 

pedesaan di Jawa Barat dan Banten. 

 

VISI DAN MISI 

V i s i 

Pemberdayaan perempuan & transformasi sosial bagi status dan peran perempuan dalam 

masyarakat melalui peningkatan akses dan kontrol perempuan terhadap sumberdaya yang 

ada dan dirinya, guna menciptakan tatanan masyarakat yang lebih egaliter, demokratis dan 

berkeadilan gender. 

 

M i s i 

 Meningkatkan taraf hidup, pengetahuan dan kemampuan perempuan di tingkat 

basis. 

 Mengembangkan kapasitas kelembagaan lokal bagi perempuan dan kepemimpinan 

perempuan dengan pendekatan desentralisasi sumberdaya. 

 Membangun gerakan bersama untuk mendorong dan menciptakan kebijakan lokal 

yang setara dan berkeadilan gender. 
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NILAI-NILAI DASAR 

 Egaliter; yaitu nilai kesetaraan bagi setiap manusia, dan karena itu perlu menjunjung 

tinggi hak-hak asasi manusia seperti yang diatur dalam Deklarasi internasional hak-hak 

asasi manusia termasuk anti diskriminasi terhadap perempuan (CEDAW); 

 Demokratis; yaitu nilai-nilai yang menjunjung tinggi partisipasi perempuan dalam 

pengambilan keputusan menyangkut kepentingan, aktualisasi diri, dan masa depannya; 

 Keadilan gender; pemberdayaan perempuan hanya mungkin dapat diwujudkan dengan 

senantiasa mendorong pola relasi laki-laki dan perempuan yang adil baik di tingkat 

keluarga, komunitas yang lebih luas, maupun negara; 

 Kelestarian lingkungan; upaya peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan 

perempuan dilakukan dengan cara-cara yang tidak merusak (eksploitasi) terhadap 

sumberdaya alam untuk menjamin keberlanjutan sumber-sumber kehidupan bagi antar 

generasiKearifan lokal; pemberdayaan perempuan dilakukan dengan penggalian nilai 

dan pranata sosial lokal yang hidup dan berkembang di masyarakat yang melindungi 

dan menjunjung tinggi hak-hak, harkat dan martabat perempuan. Hal ini dilakukan 

dengan tetap berfikir kritis untuk pembaharuan nilai-nilai patriarkhi yang merugikan 

perempuan. 

 
PENDEKATAN DAN STRATEGI 

4 (empat) pilar pengorganisasian yang akan dipakai sebagai strategi program : 

1. Membangun fondasi dengan penguatan visi dan membangun misi PPSW Pasoendan. 

2. Meningkatkan kemampuan anggota kelompok . 

3. Mengembangkan organisasi dan jaringan yang akan bekerja khusus menangani 

persoalan yang di masyarakat. 

4. Melakukan advokasi kebijakan terkait permasalahan yang ada di masyarakat. 

Mengorganisir kelompok-kelompok perempuan dengan pintu masuk ekonomi. Melakukan 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan isu-isu kesetaraan gender & pemberdayaan 

perempuan, terutama yang berada di strata sosial ekonomi terendah dalam masyarakat di 

daerah pedesaan. 

 

PPSW Pasoendan bekerja di 9 kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Barat dan Banten,yaitu : 

Provinsi Jawa Barat 

 Sukabumi 

 Karawang 

 Cianjur 

 Bogor 

 Purwakarta 
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Provinsi Banten 

 Pandeglang 

 Lebak 

 Tangerang 
 

STATUS ORGANISASI 

Yayasan 

No. : AHU-228.02.01 TAHUN 2013 

Nama Notaris : Yani Jamiatusyarifah, SH.,M.Kn. 

No Akte Pendirian : 34 

Tanggal, 15 Oktober 2015 

 

 
PROGRAM 

 

 
 Pengorganisasian Masyarakat 

Program ini merupakan kegiatan utama PPSW Pasoendan untuk meningkatkan kesadaran kritis, 

menambah kapasitas dan menumbuhkan kepemimpinan perempuan. Pola pendekatan 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan situasi masyarakat. Tahapan pengorganisasian 

masyarakat yang dilakukan PPSW Pasoendan adalah konsolidasi, pembentukan kelompok 

perempuan, identifikasi persoalan di masyarakat dan menyusun agenda aksi bersama, 

pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi. Beberapa pola pendekatan diterapkan sesuai 

kebutuhan dan situasi masyarakat dalam melaksanakan program ini. Pada tahap awal 

umumnya PPSW Pasoendan menerapkan pola pengorganisasian kelompok masyarakat 

perempuan dengan aktivitas ekonomi sebagai pintu masuk utama. 
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 Pelatihan 

PPSW Pasoendan memfasilitasi ber-bagai pelatihan bagi masyarakat mitra dan lembaga- 

lembaga lain yang membutuhkan. Pelatihan yang diberikan berkaitan dengan 

keterampilan tekhnis, manajerial dan pengembangan diri. 

 

Pelatihan Dasar Kelompok : 

 Pelatihan Motivasi berkelompok. 

 Pelatihan Penyadaran Gender. 

 Pelatihan Manajemen Rumah Tangga. 

Pelatihan Dasar Pengurus Kelompok : 

 Pelatihan Pembukuan. 

 Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen kelompok. 

 Pelatihan Asertif. 

Seri Pelatihan Usaha : 

 Pelatihan Teknis Usaha 

 Pelatihan Kewirausahaan 

 Pelatihan Pemasaran 

Pelatihan Pengorganisasian Masyarakat (CO) 

Pelatihan SIYB. 

Pelatihan Pendidikan Keuangan. 

Pelatihan Penyadaran Kesehatan Reproduksi. 

Pelatihan Paralegal 

 
 Penelitian 

Penelitian dilakukan sebagai penunjang kegiatan pengorganisasian masyarakat dan untuk 

pengembangan lembaga. Persoalan yang berkaitan dengan kepentingan perempuan 

menjadi fokus penelitian PPSW Pasoendan. 

 Seminar dan Lokakarya 

PPSW Pasoendan memfasilitasi berbagai seminar dan lokakarya tingkat lokal, nasional 

dan regional, sebagai bagian dari upaya advokasi. Persoalan yang berkaitan dengan 

kepentingan perempuan merupakan fokus seminar dan lokakarya yang diorganisir dan 

difasilitasi oleh PPSW Pasoendan. 
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 Penerbitan : 

Program ini sebagai upaya mempublikasikan informasi tentang perempuan dari 

temuan lapang maupun yang ditulis oleh para ahli. 

B u k u : 

 Jejak Pejuang Posyandu di Karawang, tahun 2012. 

 Migrasi yang aman (3 buku), tahun 2013. 

 Pemanfaatan lahan pekarangan 2014 

 Dasar dasar berkelompok, tahun 2015. 

 Dasar dasar koperasi, tahun 2015. 

 Pentingnya Menabung, tahun 2015. 

 Pentingnya Kesehatan Lingkungan, tahun 2014 dan 2015. 

 Cerita Sukses Program PPSW Pasoendan – Caritas Australia 2011-2019 “ Ada 

Lentera diantara “ 

 
V i d e o : 

 Program Pengembangan Masyarakat melalui Pemberdayaan Ekonomi dan 

Peningkatan Kesehatan Lingkungan untuk mengurangi Kemiskinan, tahun 

2013. 

 Meniti Tangga Kemandirian, Pengalaman Lapang pendampingan perempuan di 

Perkebunan, tahun 2015. 

 “Ada Lentera Diantara Kita” Kisah Sukses Program Optimalisasi Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Melalui Pengembangan Ekonomi yang Berkontribusi untuk 

Kesejahteraan dan Ketahanan Ekonomi yang Berkelanjutan. Tahun 2019 

 

 Keuangan Mikro 

PPSW Pasoendan memfasilitasi terbentuknya lembaga keuangan mikro di kelompok- 

kelompok dampingan dalam bentuk koperasi sebagai bagian dari program penguatan 

ekonomi perempuan di tingkat basis. Sampai dengan Desember 2020 ada sebanyak 8.251 

orang perempuan yang bergabung dalam 245 kelompok, 42 koperasi Primer dan 1 Sekunder,  

 Jumlah Simpanan anggota kelompok/koperasi : Rp. 12.400.832.890,- 

 Jumlah Pinjaman anggota kelompok/koperasi : Rp.11.283.682.010,- 

 Jasa Pinjaman anggota kelompok/koperasi : Rp. 1.776.812.643,- 
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STRUKTUR ORGANISASI 

 
 
 

 
PROGRAM YANG DILAKUKAN 5 TAHUN TERAKHIR 

 
1. Membangun Jaringan Pasar untuk Mengembangkan Usaha Emping di Kab 

Pandeglang. 

- Tujuan : memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan perempuan 

produsen emping di kab Pandeglang propinsi Banten. 

- Lokasi : kecamatan Cikedal kabupaten Pandeglang, 

- Partisipan : Pengrajin emping di 11 Kelompok yang 

berada di 8 Desa Kec Cikedal Kab Pandeglang 

- Lembaga Dana : Hivos, 

- Periode proyek : Nopember 2014 – Oktober 2015. 

 

2. Ekonomi Kerakyatan yang responsif Gender untuk Peningkatan Kesejahteraan 

Perempuan, bekerjasamadengan ASPPUK sumber dana dari Ford Foundation 
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- Tujuan : mempromosikan kebijakan dan anggaran 

ekonomi kerakyatan melalui kekuatan jaringan ASPPUK di 

tingkat daerah untuk kebutuhan dan kepentingan 

perempuan miskin. 

- Lokasi program : di kabupaten Pandeglang – Banten, 

- Penerima Manfaat : Perempuan yang tergabung dalam 

JARPUK di Kab Pandeglang 

- Periode   : Oktober 2013 s.d September 2015. 

- Lembaga Dana : Ford Foundation melalui ASPPUK 

 

3. Pemberdayaan Perempuan Basis melalui Penguatan Ekonomi dan Peningkatan SDM 

Forum & Pra Koperasi dampingan PPSW Pasoendan di Wilayah Perkebunan Teh 

Goalpara - Kab Sukabumi. 

 

- Tujuan : Tujuan program berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan 

kualitas hidup para perempuan basis di wilayah perkebunan di Kab. Sukabumi. 

- Lokasi : Kec Sukaraja KabSukabumi 

- Partisipan : Perempuan Buruh Perkebunan di Desa Cisarua Kec Sukaraja 

- Periode : Desember 2014 – Desember 2015 

- Lembaga Dana : Java Village dan Cordaid 

 

4. Pemberdayaan masyarakat desa melalui Pengembangan ekonomi dan Peningkatan 

kesehatan lingkungan berbasis masyarakat dalam rangka mengurangi kemiskinan di 

2 kabupaten di Propinsi Banten. 

 

- Tujuan program :berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas 

kesehatan masyarakat khususnya perempuan, di dua kabupaten propinsi Banten. 

Merupakan program lanjutan dengan lokasi program di kabupaten Lebak dan 

kabupaten Pandeglang Propinsi Banten. 

- Periode : Juli 2014 s.d Juli 2016 

- Lokasi : Kab Pandeglang dan Kab Lebak Prop Banten 

- Partisipan : Masyarakat rentan khususnya perempuan dan anak 

- Lembaga Dana : Caritas Australia 

 

5. Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Pengembangan Ekonomi 

Yang Berkontribusi untuk Kesejahteraan dan Ketahanan Ekonomi yang 

Berkelanjutan. 

 

- Tujuan : Berkontribusi pada Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Pedesaan untuk Ketahanan Ekonomi yang Berkelanjutan 

- Lokasi : Kab Pandeglang dan Kab Lebak Propinsi Banten 

- Periode : Juli 2017 – Juni 2019 

- Partisipan : Masyarakat rentankhususnyaPerempuandanAnak 
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- Lembaga Dana : Caritas Australia dan DFAT 
 

 
6. Penguatan Ekonomi Perempuan Pelaku Usaha Kecil Mikro (Pukm) Melalui 

Pendidikan Keuangan Keluarga Dan Akses Pasar. 

 

 Bekerjasama dengan Citi PeKa sejak 2017 – 2018 

 PK untuk PUKM merupakan program yang bagi perempuan 

pelaku usaha mikro untuk mengembangkan usahanya dan 

memperluas jaringan pasar, sehingga kesejahteraannya 

meningkat. 

 Ada 3 Modul yang dipelajari : 

- Pendidikan keuangan untuk PUKM 

- Rencana Bisnis dan Manajemen Usaha Kecil 

- Peningkatan Kualitas Produk 

 Program ini dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi untuk 35 orang PUKM 

 
7. Prima Lansia 

 

- Tujuan : Peningkatan partisipasi mantan BMP dalam mewujudkan 

perlindungan social bagi Lansia di Kecamatan Sukaluyu Kabupaten Cianjur. 

- Lokasi : Kec Sukaluyu Kab Cianjur Prop Jawa Barat 

- Periode : Maret 2018 – Februari 2019 

- Partisipan : 200 orang Lansia khususnya Lansia Mantan Buruh Migran 

Perempuan (BMP) 

- Lembaga Dana : Voice 



9 

 

8. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Pelaku Usaha Kecil Mikro (PUKM) , Melalui 

Pendidikan Keuangan dan Akses Pasar. 

 

Proyek ini merupakan kerjasama dengan First State 

melalui Asosiasi PPSW, dengan periode program Sept 

2018 – Agustus 2019. Lokasi program di Sukabumi – 

Jawa Barat. Di dua Koperasi yaitu koperasi Melati di Desa 

Jampang tengah kec. Jampang Tengah dan Koperasi 

Riyadussalam di Desa Cimanggis kec. Cicantayan. 

 

Tujuan : meningkatkan perempuan pelaku Usaha Kecil Mikro (PUKM) dalam Pendidikan 

keuangan dan memperluas jaringan pasar dalam upaya peningkatan pendapatan 

perempuan usaha kecil dan Mikro (PUKM) dengan jenis usaha yang beragam di 3 wilayah. 

 
9. Program Martabat, Kesehatan dan Kepemimpinan Pekerja Perempuan (Worker 

Dignity, Health and Leadership - WDHL Program). 

 

Merupakan pemberdayaan kelompok masyarakat yang 

dikembangkan oleh CARE Internasional Indonesia 

bersama Yayasan PPSW (Pusat Pengembangan 

Sumberdaya Wanita) Pasoendan. Periode program 

Maret – Desember 2019 

 

Program ini di mulai tahun 2018 di dua kecamatan di 

Kabupaten Sukabumi yaitu Kecamatan Cidahu dan Kecamatan Parakan Salak yang 

kemudian dikembangkan pada tahun kedua (tahun 2019) di Kecamatan Bungursari, 

Campaka dan Cibatu Kabupaten Purwakarta. 

 

Fokus sasaran dan penerima manfaat dari program 

adalah para pekerja garmen perempuan yang tinggal di 

sekitar lingkungan pabrik yang bekerjasama dengan 

TARGET. 

 

Tujuan utama dari program WDHL adalah peningkatan 

martabat, kesejahteraan, kesehatan, kepemimpinan serta 

kualitas hidup dan pekerjaan yang baik bagi perempuan pekerja garmen. 

 

Sasaran program adalah para pekerja dari enam pabrik garment yang merupakan 

pemasok dari Target yaitu PT Dosan, Gunung salak dan CDB di Kabupaten Sukabumi serta 

PT Einstreind, HS Apparel dan Seyang active wear untuk Kabupaten Purwakarta. Program 

di wilayah Sukabumi sudah berjalan sejak tahun 2018 sedangkan di Kabupaten Purwakarta 

sejak tahun 2019 sampai Desember 2020.  
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10. Program Gerakan Tabungan Kedaulatan Pangan Untuk Keluarga di Kab. Pandeglang 

 

Program lintas wilayah Asosiasi PPSW – PPSW Pasoendan dengan dukungan pendanaan 

dari First state. Periode September 2019 – Agustus 2020 

 

 

 
 

: 

 

 

 

 

 

 
 

o Kegiatan yang dilakukan : 

- 300 orang penerima manfaat Menanam 4 jenis tanaman : sayuran buah, sayuran daun, 

obat-obatan, tanaman keras 

- 2 kebun kelompok di kwps insan mandiri desa ciherang jaya dan kwps langgengsari 

desa rawasari. 

- Traning budidaya tanaman dan penyiapan kebun bersama 

- Audensi dengan dinas ketahanan pangan 

- Pelatihan pentingnya pemenuhan gizi seimbang untuk keluarga 

- Sosialisasi kedaulatan pangan 

- Pelatihan pembuatan media tanam dan pupuk alami 

- Pelatihan penanaman dan perawatan praktek untuk kader 

 
11. Program Perluasan Kesembapatan Ekonomi Melalui Peningkatan Penguasaan 

Teknologi dan Informasi 

Program Lintas Wilayah Asosiasi PPSW dengan Dukungan Pendanaan dari The Asian 

Foundation dan Google Sepetember 2019 s.d Agustus 2020 
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